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Abstract 

Leukocytes, are a crucial component of the immune system, protecting the body from 
infections such as bacteria, viruses, fungi, or parasites. This study aims to determine the 
histological structure of granulocyte white blood cells—basophils, eosinophils, and 
neutrophils—in young and adult Sumbawa horses. Blood samples were taken from 10 young 
and 10 adult Sumbawa horses, and histology preparations were made using eosin and 
methylene blue staining (MDT IndoReagen®). The histological examination and cell counts 
were conducted using an Olympus CX33 microscope, and data were analyzed with the T-test. 
The results showed that the histological structure of granulocyte leukocyte in both young and 
adult Sumbawa horses consisted of round cells with visible cytoplasm and nucleus. Neutrophils 
have 3-5 lobes with highly variable nucleus shapes and pale pink cytoplasm. The mean number 
of neutrophils in young Sumbawa horses was 34.20 ± 5.613%, while in adults it was 54.00 ± 
6.324%. Eosinophils have a nucleus with two segmented lobes and very clear purplish-red 
granules in the cytoplasm. The number of eosinophils in young Sumbawa horses was 10.90 ± 
2.726%, higher than in adults at 4.10 ± 1.595%. Basophils have very clear purplish-blue 
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granules, with one nucleus filling almost the entire cytoplasm. The mean number of basophils 
in young Sumbawa horses was 0.20 ± 0.421%, and in adults, it was 0.10 ± 0.316%. In 
conclusion, the histological images of granulocyte leukocyte in Sumbawa horses show very 
clear granules, with the number of neutrophils young horses being lower than in adults and 
eosinophils being higher in young horses than in adults (P<0.05). However, there was no 
significant difference in the number of basophils (P>0.05). Further research is needed to 
compare the histology and agranulocyte white blood cell counts in Sumbawa horses to obtain 
more comprehensive information. 

Keywords: Sumbawa horses, white blood cell, granulocyte, histology 

Abstrak 

Sel darah putih atau leukosit, merupakan komponen penting dari sistem kekebalan tubuh. 
Perannya melindungi tubuh dari infeksi seperti bakteri, virus, jamur ataupun parasit. Sehingga 
apabila mengalami gangguan atau perubahan maka proses pertahanan tubuh hewan khususnya 
kuda akan terganggu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur histologi dari sel darah 
putih graulosit: basofil, eosinofil dan neutrofil kuda sumbawa pada umur muda dan dewasa. 
Sampel berupa preparat ulas darah diambil dari 10 ekor kuda sumbawa, umur muda dan 10 
ekor dewasa. Selanjutnya dibuat preparat histologi dengan metode pewarnaan: eosin dan 
methylene blue (MDT IndoReagen®).  Pemeriksaan gambaran histologi dan penghitungannya 
dilakukan dengan pengamatan menggunakan mikroskop Olympus CX33. Data jumlah basofil, 
eosinofil dan neutrofil di analisis dengan uji T. Hasil penelitian menunjukkan, gambaran 
histologi sel darah putih granulosit, baik pada kuda sumbawa umur muda maupun dewasa, 
menunjukkan hal yang sama, yakni tersusun atas: sel yang berbentuk bulat, adanya sitoplasma 
dan nukleus.  Neutrofil memiliki 3 – 5 lobus dengan bentuk nukleus yang sangat bervariasi dan 
sitoplasma berwarna merah muda pucat. Rerata jumlah neutrofil kuda sumbawa muda 34,20 ± 
5,613% dan kuda sumbawa dewasa 54,00 ± 6,324%.  Eosinofil memiliki inti yang terdiri dari 
2 dan bersegmen, granula pada sitoplasma sangat jelas berwarna merah keunguan. Jumlah 
eosinofil pada kuda sumbawa muda 10,90 ± 2,726%, lebih tinggi dibandingkan dewasa 4,10 ± 
1,595%. Basofil memiliki granula yang sangat jelas berwarna biru keunguan, dengan satu 
nukleus memenuhi hampir seluruh sitoplasmanya. Rerata basofil kuda sumbawa muda 0,20 ± 
0,421%, dan dewasa 0,10±0,316%. Dapat disimpulkan gambaran histologi sel darah putih 
granulosit kuda sumbawa memiliki granuler yang sangat jelas dengan jumlah neutrofil, 
eosinofil kuda Sumbawa muda lebih tinggi dibandingkan dewasa terhadap (P<0.05), namun 
tidak ada perbedaan terhadap jumlah basofil (P>0.05). Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai perbandingan histologi dan jumlah sel darah putih agaranulosit pada kuda Sumbawa 
guna mendapatkan informasi yang lebih komprehensif. 

Kata kunci: Kuda sumbawa, sel darah putih, granulosit, histologi 

PENDAHULUAN 

Kuda Sumbawa merupakan salah satu rumpun kuda lokal Indonesia yang mempunyai sebaran 
asli geografis di Pulau Sumbawa, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan telah ditetapkan melalui 
keputusan Menteri Pertanian Nomor : 2917/Kpts/OT.140/6/2011, tanggal 17 Juni 2011. Secara 
umum, kuda-kuda di Pulau Sumbawa memiliki berbagai peran penting dalam masyarakat. 
Dalam aspek ekonomi, kuda sumbawa sering diperdagangkan bahkan di luar daerah Pulau 
Sumbawa. Di sisi lain dalam aspek kebudayaan, kuda-kuda sumbawa memiliki peran utama 
sebagai kuda pacu, yang merupakan salah satu kegiatan budaya unik yang ada di Pulau 
Sumbawa dan sering disebut dengan kuda poni. Kuda poni memiliki ciri khas yang mencolok 
dibandingkan dengan jenis kuda lainnya, yaitu tinggi pundaknya kurang dari 140 cm. Kuda 
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poni ini diyakini berasal dari persilangan antara kuda Mongol (Przewalski) dan kuda Arab 
(Parakkasi, 1986).  

Mayoritas peternak di Pulau Sumbawa mengadopsi pola pemeliharaan kuda secara ekstensif, 
di mana ternaknya dilepaskan untuk menggembala sepanjang hari di padang penggembalaan 
yang tersedia, sehingga sering disebut sebagai pemeliharaan dengan sistem lar (Pertiwi, 2007). 
Penggunaan sistem lar pada pemeliharaan kuda umumnya membebaskan kuda untuk 
berkeliaran di area penggembalaan. Kuda yang dipelihara dengan sistem lar memiliki kualitas 
hijauan pakan yang rendah, terutama pada musim kering. Hal ini dapat mengakibatkan kondisi 
kesehatan ternak yang kurang optimal karena kurangnya asupan nutrisi yang masuk kedalam 
tubuh kuda tersebut.  

Sistem pemeliharaan lar diduga akan berdampak pada sistem kekebalan kuda dalam melawan 
penyakit dan salah satu bagian  dari sistem kekebalan tubuh adalah sel darah putih. Sel darah 
putih merespons berbagai proses patologis yang dapat mempengaruhi kesehatan kuda (Jeffcott, 
1977). Pengamatan sel darah putih pada kuda sumbawa, khususnya struktur histologi dan 
jumlahnya, akan dapat memberikan informasi tentang status kesehatan dan respons imun 
hewan. Berbagai jenis leukosit, termasuk neutrofil, limfosit, monosit, eosinofil, dan basofil, 
dapat diidentifikasi dan dianalisis dalam histologi darah (Bellier & Cordonnier, 2010). Oleh 
karena itu, diperlukan penelitian ini untuk mengetahui struktur histologi dan jumlah sel darah 
putih kuda sumbawa pada umur muda dan dewasa yang dipelihara dengan sistem lar. 

METODE PENELITIAN 

Objek Penelitian 

Penelitian ini menggunakan preparat ulas darah kuda sumbawa. Pengambilan sampel darah 
kuda dilakukan di Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa. yang dipelihara dengan 
sistem lar. Sampel darah diambil dari 10 ekor kuda sumbawa muda, berumur 6 bulan sampai 
2,5 tahun dan 10 ekor umur diatas 2,5 tahun, yang dikategorikan kuda dewasa.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 10 ekor kuda sumbawa muda dan 10 ekor kuda sumbawa dewasa 
di Kecamatan Moyo Hilir, Kabupaten Sumbawa dengan sistem pemeliharaan lar. Penentuan 
jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini dihitung berdasarkan rumus derajat bebas 
uji T tidak berpasangan. Setelah melakukan pengambilan sampel darah, kemudian akan 
dilakukan pembuatan apusan darah. Apusan darah yang telah selesai, kemudian diamati 
gambaran histologi dan jumlah sel darah putih dibawah mikroskop Olympus CX33.  

Variabel Penelitian 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kuda sumbawa umur muda (6 bulan sampai 2,5 
tahun) dan dewasa (di atas 2,5 tahun) pada sistem pemeliharaan lar. Variabel terikat dalam 
penelitian ini berupa gambaran histologi dan jumlah sel darah putih. Variabel kendali dalam 
penelitian ini mencakup beberapa faktor, yaitu jenis kelamin, ras, pakan dan sistem 
pemeliharaan.  

Metode Koleksi Data 

Penghitungan sel darah putih dilakukan dengan menggunakan mikroskop Olympus CX33 
dengan pembesaran 1000X. Penghitungan dilakukan dengan menghitung dari tepi bidang 
preparat menuju ke tepi selanjutnya, hingga 100 sel leukosit. Hitungan relatif (diferensial) 
dilakukan dengan menghitung dan mengklasifikasikan setidaknya 100 leukosit. Sedangkan 
pengamatan gambaran histologi sel darah putih granulosit: basofil, eosinofil dan neutrofil 
dilakukan terhadap: bentuk dan warna sel, keberadaan granula pada sitoplasma dan nukleus. 
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Analisis data 

Gambaran histologi sel darah putih granulosit basofil, eosinofil dan neutrofil dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. Sedangkan jumlah sel darah putih granulosit basofil, eosinofil dan 
neutrofil dianalisis dengan uji perbandingan / uji T untuk membedakan umur kuda.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil pengamatan dari 20 sampel darah kuda muda dan dewasa yang dipelihara dengan sistem 
lar menunjukkan, struktur histologi sel darah putih granulosit kuda sumbawa pada umur muda 
maupun dewasa, terdiri dari: sel yang berbentuk bulat, sitoplasma yang bergranula dengan 
butiran kasar dan rapat, mempunyai nukleus dengan segmen yang bervariasi. Gambaran 
struktur histologi sel darah putih kuda sumbawa umur muda dan dewasa disajikan pada Gambar 
1, 2, 3, 4, 5, dan Gambar 6. 

Gambar 1 dan Gambar 2, menunjukkan bentuk nukleus dari neutrofil sangat bervariasi, baik 
pada kuda sumbawa yang berumur muda maupun dewasa. Memiliki nukleus berwarna ungu 
yang bersegmen dengan beberapa penyempitan, dan terdiri dari tiga hingga lima lobulasi. 
Sitoplasma bergranula berwarna merah muda pucat hingga tidak berwarna. Band neutrofil 
normal dapat berbentuk U atau S.  

Struktur histologi eosinofil kuda sumbawa umur muda dan dewasa yang dipelihara dengan 
sistem lar (Gambar 3 dan Gambar 4) tidak terlalu bervariasi, menciri pada adanya nukleus yang 
terdiri dari dua hingga tiga lobus. Granula pada sitoplasmanya berbentuk bulat padat dan besar 
dengan warna merah muda keunguan hingga jingga yang mengisi penuh sitoplasma. Struktur 
histologi basofil disajikan pada Gambar 5 dan Gambar 6. Variasi bentuk nukleus basofil tidak 
terlalu banyak bahkan cenderung sama, yang dicirikan dengan bentuk nukleus mulai dari 
berbentuk bulat hingga agak tersegmentasi dan memiliki butiran sitoplasma berwarna ungu.  

Tabel 1 menunjukkan hasil analisis uji sampel independent T-test untuk diferensial sel darah 
putih kuda sumbawa umur muda dan dewasa menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan (P<0.05) pada neutrofil dan eosinofil. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
(P>0.05) pada basofil. Variasi jumlah sel darah putih kuda sumbawa muda dan dewasa yang 
dipelihara dengan sistem lar ditampilkan dalam Grafik 1, Grafik 2, dan Grafik 3. 

Pembahasan 

Berdasarkan pengamatan struktur histologi, neutrofil kuda memiliki nukleus berwarna ungu 
yang bersegmen dengan beberapa penyempitan, dan terdiri dari tiga hingga lima segmentasi. 
Pada sitoplasma berwarna merah muda pucat hingga tidak terwarnai dan terdapat granula 
berwarna magenta. Neutrofil kuda pada umumnya memiliki segmen nukleus berbentuk S dan 
atau U. Bentuk yang ditemukan dalam preparat darah penelitian ini baik kuda sumbawa umur 
muda maupun dewasa, selain perubahan dari segi kuantitas atau jumlah, perubahan morfologi 
dari leukosit juga perlu diperhatikan. Salah satu perubahan morfologi yang cukup sering 
ditemui adalah perubahan toksik dari nukleus neutrofil. Neutrofil dengan perubahan toksik 
ditandai dengan nukleus kurang matang sehingga menjadi hyposegmented, dengan variasi 
bentuk dari bulat hingga lonjong, berbentuk pita, berbentuk donat dan berukuran besar. 
Perubahan toksik adalah hasil dari neutropoiesis sumsum tulang yang berubah dan terkait 
dengan peradangan parah. Neutrofil dan prekursor neutrofil memiliki jumlah organel yang 
meningkat yang biasanya minimal hingga tidak ada pada tahap kematangan lebih lanjut, 
sehingga memberikan perubahan morfologi karakteristik. Perubahan morfologi ini tidak 
mempengaruhi fungsi normal dari neutrofil tersebut (Walton & Lawson, 2021).  
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Jumlah sel darah putih neutrofil terendah pada kuda Sumbawa muda 25% dan tertinggi yaitu 
43%, dengan rata-rata 34,20 ± 5,613%, sedangkan pada kuda dewasa nilai terendah 39% dan 
tertinggi 60%, dengan rata-rata 54,00 ± 6,324%. Penelitian sejenis oleh Astuti dan Yuriadi 
(2013) yang menghitung profil darah kuda Sumba, diperoleh presentase neutrofil sekitar 47-
61%. Pada kuda Minahasa (Akmalati & Yuriadi, 2011) yaitu 52-73%. Perbedaan jumlah 
neutrofil antara kuda Sumbawa muda dan dewasa terdapat perbedaan signifikan. Jumlah 
neutrofil pada kuda muda lebih rendah dibandingkan dengan kuda dewasa disebabkan oleh 
beberapa faktor yang berkaitan dengan perkembangan sistem kekebalan dan fisiologi tubuh. 
Sistem kekebalan pada kuda muda belum sepenuhnya matang, sehingga kapasitas untuk 
menghasilkan dan memobilisasi sel-sel imun seperti neutrofil masih terbatas. Neutrofil 
hiposegmentasi telah dilaporkan pada kuda Arab yang tampak sehat, yang didiagnosis sebagai 
anomali Pelger-Huët (Grondin, et al., 2007) sesuai dengan temuan dalam penelitian ini. 
Kondisi ini menunjukkan adanya variasi morfologi neutrofil yang tidak mempengaruhi 
kesehatan secara keseluruhan pada kuda tersebut. Seiring bertambahnya usia, kuda dewasa 
lebih sering terpapar berbagai patogen dan infeksi, yang merangsang sistem kekebalan untuk 
meningkatkan produksi neutrofil sebagai mekanisme pertahanan. Selain itu, perubahan 
fisiologis yang terjadi dalam tubuh kuda dewasa, termasuk peningkatan produksi hormon 
seperti kortisol, dapat memperkuat respons imun dan meningkatkan jumlah neutrofil dalam 
darah.  

Kuda dewasa juga mungkin memiliki reservoir neutrofil yang lebih besar dalam organ seperti 
limpa, yang dapat dimobilisasi lebih efektif selama aktivitas fisik atau respons terhadap infeksi 
(Jawor et al., 2007). Aktivitas fisik dan pelatihan intensif yang lebih sering dialami oleh kuda 
dewasa dibandingkan dengan kuda muda juga berkontribusi pada peningkatan jumlah neutrofil 
melalui mekanisme hormon stres dan respons inflamasi (Neuberg & Oedenberg, 2007). 
Perbedaan jumlah neutrofil antara kuda muda dan dewasa ini mencerminkan perkembangan 
dan adaptasi sistem kekebalan tubuh seiring dengan bertambahnya usia dan pengalaman 
terhadap lingkungan serta patogen (Satué et al., 2012). Pada dasarnya kuda sensitif terhadap 
banyak faktor lingkungan, beberapa nilai darah berubah dengan cepat. Berbagai faktor stres, 
profil hormonal, laktasi, pelatihan dan sistem pemeliharaan dapat mempengaruhi jumlah 
neutrofil dalam sirkulasi (Brooks et al., 2022). Dalam penelitian ini, persentase neutrofil kuda 
Sumbawa muda dan dewasa mengalami neutropenia jika dibandingkan dengan nilai referensi 
yang dinyatakan pada kuda Thoroughbred, mungkin mencerminkan salah satu faktor yang 
disebutkan di atas.  

Jumlah sel darah putih eosinofil terendah pada kuda Sumbawa muda 7% dan tertinggi yaitu 
15%, sedangkan pada kuda dewasa nilai terendah 2% dan tertinggi 7%. Rata-rata jumlah 
eosinofil dalam penelitian ini pada kuda Sumbawa muda yaitu 10,90 ± 2,726% dan kuda 
dewasa 4,10 ± 1,590%. Penelitian sejenis oleh Astuti, (2013) yang menghitung profil darah 
kuda Sumba, diperoleh presentase eosinofil sekitar 2-12%. Pada kuda Minahasa (Akmalati & 
Yuriadi, 2011) yaitu 3-11%. Perbedaan jumlah eosinofil antara kuda Sumbawa muda dan 
dewasa terdapat perbedaan signifikan. Jumlah eosinofil kuda Sumbawa muda lebih tinggi 
daripada kuda dewasa. Eosinofil pertama kali muncul pada anak kuda pada umur 4 bulan 
(Curcio & Nogueira, 2012). Persentase eosinofil meningkat seiring bertambahnya usia karena 
paparan alergen selama hidupnya (Satué et al., 2012). Eosinofil berperan penting dalam 
respons imun terhadap alergen dan parasit, yang seringkali lebih banyak dialami oleh hewan 
muda yang baru pertama kali terpapar lingkungan luar. Kuda muda lebih rentan terhadap 
infeksi parasit dan alergi, sehingga merangsang peningkatan produksi eosinofil sebagai 
mekanisme pertahanan. Selain itu, sistem kekebalan pada kuda muda masih dalam tahap 
perkembangan dan cenderung bereaksi lebih kuat terhadap rangsangan eksternal, 
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menyebabkan peningkatan eosinofil sebagai bagian dari respons imun yang lebih aktif 
(Samuelson, 2007). 

Selama masa pertumbuhan, tubuh kuda muda mengalami berbagai perubahan fisiologis yang 
dapat mempengaruhi jumlah sel darah putih, termasuk eosinofil, mencerminkan adaptasi tubuh 
terhadap lingkungan baru dan kebutuhan fisiologis yang berbeda dibandingkan dengan kuda 
dewasa. Kuda muda juga lebih sering mengalami stres fisik dan psikologis saat beradaptasi 
dengan lingkungan baru dan pelatihan awal, yang dapat memicu respons inflamasi yang 
melibatkan peningkatan jumlah eosinofil (Wanderley et al., 2015). Selain itu, kuda muda yang 
baru pertama kali terpapar patogen dan alergen akan memiliki respons imun yang lebih reaktif, 
termasuk peningkatan eosinofil, sedangkan kuda dewasa mungkin sudah memiliki toleransi 
atau imunitas terhadap beberapa patogen dan alergen, sehingga respons eosinofil mereka lebih 
terkontrol (Lester et al., 2015). Diketahui secara luas juga bahwa eosinofil adalah leukosit 
utama yang terlibat dalam perlindungan terhadap cacing, dan juga diketahui bahwa sebagian 
endoparasit cacing kuda (Cyathostoma spp, Strongylus spp) predileksi pada usus besar 
(Rocchigiani et al., 2022). Oleh karena itu, jumlah eosinofil yang lebih tinggi pada kuda muda 
dibandingkan dengan eosinofil pada kuda dewasa mencerminkan perbedaan dalam tahap 
perkembangan sistem kekebalan dan respons imun terhadap lingkungan serta faktor-faktor 
fisiologis dan patologis yang mempengaruhi masing-masing kelompok usia. Hal ini berkaitan 
dengan sistem pemeliharaan lar kuda Sumbawa, yang dimana kuda sumbawa di lepas liarkan 
di padang penggembalaan, pemilik tidak memperhatikan kualitas pakan dan status kesehatan 
dari kuda yang dipelihara. 

Jumlah sel darah putih basofil terendah pada kuda Sumbawa muda 0% dan tertinggi yaitu 1%, 
sedangkan pada kuda dewasa nilai terendah 0% dan tertinggi 1%. Rata-rata jumlah basofil 
dalam penelitian ini pada kuda Sumbawa muda yaitu 0,20 ± 0,421% dan kuda dewasa 0,10 ± 
0,316%. Penelitian sejenis oleh Astuti dan Yuriadi (2013) yang menghitung profil darah kuda 
Sumba, diperoleh presentase basofil sekitar 0%. Pada kuda Minahasa (Akmalati & Yuriadi, 
2011) yaitu 0%. Perbedaan jumlah basofil antara kuda Sumbawa muda dan dewasa tidak 
terdapat perbedaan signifikan walaupun jumlah basofil kuda Sumbawa dewasa lebih rendah 
daripada kuda muda.  

Basofil hampir tidak ada selama masa neonatal dan tidak menunjukkan perubahan yang berarti 
seiring bertambahnya umur kuda (Freeman et al., 2022). Secara klinis basopenia tidak 
dianggap signifikan karena jumlahnya yang cenderung rendah pada kuda yang (Walton & 
Lawson, 2021). Peningkatan jumlah basofil (basofilia) pada kuda sangat jarang. Peningkatan 
ini mungkin berhubungan dengan peningkatan yang terkait dengan eosinofil dan termasuk 
parasitisme, reaksi hipersensitivitas, atau neoplasia (Lester et al., 2015). Kuda memiliki tingkat 
sensitivitas yang tinggi terhadap stres, yang dapat menyebabkan peningkatan pelepasan 
neutrofil ke dalam sirkulasi darah, serta penurunan jumlah limfosit dan eosinofil (Brooks et al., 
2022).  

Kuda Sumbawa yang dipelihara dengan sistem lar sangat rentan terinfeksi endoparasit, 
ektoparasit, dan masuknya toksin sehingga mempengaruhi jumlah dari leukosit. Hal ini dapat 
disebabkan oleh tempat penggembalaan yang kering. Penelitian ini dilakukan pada musim 
penghujan awal, ketika rumput belum sepenuhnya tumbuh. Lokasi pemeliharaan ternak di 
padang pengembalaan yang kering dapat menyebabkan ternak kesulitan mendapatkan rumput, 
yang pada gilirannya menimbulkan stres bagi ternak. Keadaan stres pada ternak dapat 
mempermudah infeksi parasit darah (Praing et al., 2023). Selain itu, kurangnya kesadaran diri 
peternak pada kesehatan kuda Sumbawa dan pemberian pakan kuda lingkungan tanpa 
konsentrat dan vitamin. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa neutrofil kuda Sumbawa memiliki 3 – 5 lobus nukleus 
berbentuk U atau S dengan sitoplasma berwarna merah muda. Jumlah pada kuda Sumbawa 
muda 34,20 ± 5,613% dan 54,00 ± 6,324% pada dewasa. Eosinofil kuda Sumbawa memiliki 2 
– 3 lobus nukleus dengan granula bulat besar berwarna merah muda keunguan yang menutupi 
sitoplasma. Jumlahnya pada kuda Sumbawa muda 10,90 ± 2,726% dan 4,10 ± 1,595% pada 
dewasa. Basofil kuda Sumbawa memiliki inti bulat hingga tersegmen dengan granula azurofil 
besar berwarna ungu tua. Jumlahnya pada kuda Sumbawa muda 0,20 ± 0,421% dan 0,10 ± 
0,316% pada dewasa. Terdapat perbedaan jumlah neutrofil dan eosinofil antara kuda Sumbawa 
muda dan dewasa. Tidak terdapat perbedaan jumlah basofil antara kuda Sumabawa muda dan 
dewasa yang dipelihara dengan sistem lar. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan histologi dan jumlah sel darah 
putih pada kuda Sumbawa dengan perbedaan musim, jenis kelamin dan status reproduktif guna 
mendapatkan informasi yang lebih komprehensif. Meningkatkan manajemen pemeliharaan 
kuda agar dapat memelihara kondisi kesehatan kuda dengan lebih baik.  
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Tabel 

Tabel 1. Jumlah Sel Darah Putih Granulosit Kuda Sumbawa Muda dan Dewasa 

Hasil Jumlah 
Leukosit 

Muda Dewasa 
Rata-rata±SD (%) Rata-rata±SD (%) 

Neutrofil 34,20±5,613 54,00±6,324 
Eosinofil 10,90±2,726 4,10±1,595 
Basofil 0,20±0,421 0,10±0,316 

*Keterangan: Hasil data sel darah putih ditabulasikan dalam bentuk rata-rata (mean) ± standar 
deviasi (SD). 



Buletin Veteriner Udayana  Volume 16 No. 4: 1148-1158 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   August 2024 
    https://doi.org/10.24843/bulvet.2024.v16.i04.p21  
 

1156 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

Grafik 

 
Grafik 1. Jumlah Neutrofil Kuda Sumbawa yang Dipelihara dengan Sistem Lar 

 
Grafik 2. Grafik Jumlah Eosinofil Kuda Sumbawa yang Dipelihara dengan Sistem Lar 

 
Grafik 3. Grafik Jumlah Basofil Kuda Sumbawa yang Dipelihara dengan Sistem Lar 
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Gambar 

 
Gambar 1. Struktur Histologi Sel Darah Putih Neutrofil Kuda Sumbawa Muda (MDT 

IndoReagen®,1000x). Sitoplasma (a), Nukleus (b), Eritrosit (c). 

 
Gambar 2.   Struktur Histologi Sel Darah Putih Neutrofil Kuda Sumbawa Dewasa (MDT 

IndoReagen®,1000x). Sitoplasma (s), Nukleus dengan segmen terputus (b1), Nukleus 
hiposegmentasi bentuk dumbbell (b2), Nukleus yang mengalami perbesaran (b3), Nukleus 
hiposegmentasi bentuk hati (b4), Nukleus bersegmen (b5, b6), Eritrosit (c), Limfosit (d). 

 
Gambar 3. Struktur Histologi Sel Darah Putih Eosinofil Kuda Sumbawa Muda (MDT 

IndoReagen®,1000x). Granula yang menutupi sitoplasma (a), Nukleus (b), Eritrosit (c). 
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Gambar 4. Struktur Histologi Sel Darah Putih Eosinofil Kuda Sumbawa Dewasa (MDT 
IndoReagen®,1000x). Granula yang menutupi sitoplasma (a), Nukleus (b), Eritrosit (c). 

 
Gambar 5. Struktur Histologi Sel Darah Putih Basofil Kuda Sumbawa Muda (MDT 

IndoReagen®,1000x). Sitoplasma yang tertutupi granula (a), Nukleus yang tertutupi granula 
(b), Eritrosit (c). 

 
Gambar 6. Struktur Histologi Sel Darah Putih Basofil Kuda Sumbawa Dewasa (MDT 

IndoReagen®,1000x). Sitoplasma yang tertutupi granula (a), Nukleus yang tertutupi granula 
(b), Eritrosit (c). 

 
 


